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Re,maja merupakan salah satu tahap penting dalam pedcembangan

manusia. Romaja dikenal sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak menuju

dewasa. Banyak perubahan yang terjadi selama masa transisi, baik perubahan

yang b€rasal dari dalam diri maupun yang berasal dari luar atau lingkungau

sekitar remaja torseut, Perubahan dari dalam diri meliputi perubalran fisilq

kognitif, dan emosi, sedangakan perubahan dmi luar meliputi perubahan pada

lingkungan sosial. Remaja menemukan kesulitan dalam penyesuaian dfi dail

sosial yang disebabkan karena lingl$ngan mflgarggap remaja bukan anak-anak

dan beluur s{uffirya di anggap dewasa (Hurlock, 1997).

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, uisa rem{a merupakan ma$a

sad terjadiuya penrbahaniperubatran yaog celrat, termasuk perubalran

findamental dalam aspek kogpitii emosi, sosial, dan pencapaian (Fagan, 2006).

Scbagaian remaja rnampu mengatasi masalah ini dengan bailq namun beberapa

rcmafa bisa jadi mengalami penunman psikis, fisiologis, dan sosial. Ketika remaja

Slgal menemukan identitas dirinya, dia akan mengalami trisis idqrtitas atau

idcdty confision

Reaksi-reaksi dan ekqpresi emosional yang masih labil dan belum

- 'end^li pada masa remqia dapx berdampak pada kehidupan pribadi maupun

lri'lnya Remaja nkan meqiadi merasi& tertekan dan bermuram durja atau jusuu
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meojadi omng yang hrpedlaku agresif, Petengkaran dan perkelahiau sering

terjadi akibat ketidakstabilan emosi. K*idahampuan remaja untuk mengatasi

ma.mlahnya menurut cara yang mereka yakini, menyebabkan remaja

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang mereka

hadapi dalam kehidupan sehari-hari G{urlock, I 997}.

Menurut Eltowarni (dalam Barus 2011) Pada masa tansisi kemungkinan

dapat meuimbulkan masa krisis, yffiB dltandai dengan kecenderungan munculnya

perilaku menyimpang. Pada kondisi tertenfir perilaku menyimpang tersebut akan

meqiadi perilaku yang me{€ganggu. Melihat kondisi tersebut apabila didukung

oleh lingkungan yang kurang kondusif dan sifat kepribadian yang kurang baik

akan menjadi pemicu timbulnya berbagai penyimpaagan psilalcu dan perbuatan-

perbuatan negatif yang rrelanggar aturan dan norma yang a.da di masyarakat.

Melihat fenomena sepanjang tahrm ini atau bahkan tahun*tahun

sebelumnyq marak sekali terjadhya perilaku menyimpang para pelajar.

Diantaranya merokolg pemakai obat terlarango minum alkohol, seks bebas,

pomoaksi, dan aksi tawuran antarpelajm Sekolah Menengah soingkali menghiasi

beftagai media n$antara, termasuk jrya aksi tawuran suporter sepakbola yang

aktomya tidak lain adalah pelajar. Dalam berbagai &ioyu, mereka tak segau

mft saling bacok sarrrpai mati.

Ituiminalitas yang terjadi pada pelajar biasanya dilahkan oleh pelajar-

pelajar yang gagal dalam menjalani pros€s-proses perkembangan jiwanya baik

rda saet remaja maupun pada masa kanak-kanaknya. Masa kanak-kanak dan

msa remaja be,rlangsung begttu singkat, deugan perkembangan fisilL psikis, dan

2

UNIVERSITAS MEDAN AREA




